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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh tunneling incentive, 

mekanisme bonus, dan profitabilitas terhadap keputusan transfer pricing pada 

perusahaan IDX 30 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam periode 

tahun 2019-2022. Sampel pada penelitian menggunakan metode purposive sampling 

terdiri dari 15 perusahaan setiap tahun selama periode observasi 4 tahun, sehingga 

total sampel yang digunakan ada 60 perusahaan sampel. Analisis data dilakukan 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25 dengan menggunakan metode analisis 

regresi linear berganda.. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tunneling incentive dan profitabilitas 

memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan transfer pricing. 

Namun, penelitian ini tidak menemukan adanya pengaruh mekanisme bonus 

terhadap transfer pricing. Hasil uji simultan (uji F) juga menunjukkan bahwa 

tunneling incentive, mekanisme bonus, dan profitabilitas secara bersama-sama 

memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan transfer pricing.  

 

I. PENDAHULUAN 

Banyak orang memandang globalisasi sebagai ancaman karena menyebabkan kesulitan ekonomi dan keresahan 

sosial. Perjanjian perdagangan telah merevolusi bisnis dan membuatnya lebih mudah untuk hidup di berbagai 

belahan dunia. Selain itu, negara-negara yang dulunya terisolasi secara ekonomi kini dapat mengimpor barang dari 

negara yang lebih maju tanpa kesulitan. Ini telah membantu baik negara berkembang maupun negara maju secara 

ekonomi dan sosial. 

Selama masa ini, negara-negara berkembang di dunia melihat inovasi dan perkembangan yang hebat saat mereka 

bekerja untuk mengejar ketertinggalan dari negara-negara maju. Perusahaan multinasional (MNC atau Multinational 

Corporation) berkontribusi besar terhadap pertumbuhan dan pembangunan ekonomi global. Ketika pasar negara 

berkembang menumbuhkan ekonomi mereka, mereka juga menjadi pasar yang menguntungkan bagi investor asing. 

Ini menciptakan peluang kerja dan pendapatan untuk bisnis lokal. Selain itu, bisnis ini dapat mengekspor barang dan 

jasa ke pasar ini untuk menghasilkan pendapatan bagi Indonesia. Hal ini menyebabkan hubungan yang saling 

menguntungkan antara perusahaan multinasional dan perekonomian nasional. Setiap kali sebuah perusahaan 

memiliki tujuan untuk menghasilkan keuntungan sebanyak mungkin setelah pajak, tidak mengherankan jika 

perusahaan akan menerapkan berbagai strategi penetapan harga untuk mencapai tujuan tersebut. Setiap perusahaan 

pasti memiliki tujuan yaitu mendapatkan keuntungan atau laba yang semaksimal mungkin setelah pajak 

(meminimalkan atau meminimalisir pajak) dengan berbagai macam cara, maka dari itu tidaklah heran perusahaan 

melakukan transfer pricing. 

Transfer pricing adalah hal yang paling sensitive dalam bisnis, ekonomi dan terutama perpajakkan karena dapat 

mennyebabkan masalah kompleks, termasuk  hal tarif bea cukai, praktik dumping, atau ekspor produk dengan harga 

yang dibawah pasar import yang sulit diatasi. Transfer pricing dikenali sebagai strategi penting dalam upaya 

mencapai keunggulan kompetitif, dan hal ini memiliki relevansi signifikan dalam ranah akuntansi dan 
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perpajakan.Dari sudut pandang bisnis, faktor-faktor ini mendorong praktik ini sebagai cara untuk mengurangi beban 

pajak perusahaan, sementara dari perspektif pemerintah, ini berpotensi mengurangi pendapatan pajak negara. 

Mengacu pada latar belakang tersebut,, peneliti tertarik untuk menguji kembali pengaruh tunneling incentive, 

mekanisme bonus, dan profitabilitas terhadap keputusan transfer pricing pada perusahaan-perusahaan IDX 30 yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) atau perusahaan-perusahaan yang memiliki potensi melakukan transfer 

pricing. Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti memilih judul penelitian "PENGARUHTUNNELING 

INCENTIVE ,MEKANISME BONUS DAN PROFITABILITAS TERHADAP TRANSFER PRICING(STUDI 

EMPIRIS PADA PERUSAHAAN IDX 30 DI BEI 2019-2022)". 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Tunneling incentive 

Tunneling adalah praktik pemindahan aset perusahaan dari satu anak perusahaan di suatu negara ke anak 

perusahaan atau perusahaan induk di negara lain, atau bahkan ke pemegang saham mayoritas, dengan tujuan untuk 

meningkatkan kekayaan pemegang saham mayoritas tersebut (artikel Meiryani, 2022). 

Tunneling incentive adalah dorongan investor mayoritas untuk memperoleh keuntungan dengan cara 

memindahkan asset dan company income dan investor minoritas yang mengeluarkan biaya berpengaruh mengurangi 

keuntungan pemegang saham minoritas. 

 

Mekanisme Bonus 

Manajemen kompensasi adalah alat penting untuk mendorong motivasi manajer mencapai tujuan organisasi serta 

memberikan kepuasan bagi individu (Mardiasmo , 2018:71). 

Mekanisme bonus adalah hadiah untuk direksi, manajemen, dan pegawai yang mencapai atau melebihi target 

kinerja dengan meningkatkan laba tahunan. Mekanisme bonus bertujuan untuk memberikan dorongan kepada 

karyawan atau anggota tim agar bekerja dengan lebih giat dan mencapai pencapaian yang lebih unggul. Pemilik 

perusahaan mengevaluasi kinerja manajemen berdasarkan laba perusahaan secara keseluruhan, dan mendorong 

direksi untuk meningkatkan laba melalui transfer pricing guna mendapatkan bonus yang lebih besar. 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas adalah ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dalam periode tertentu dan 

mencerminkan efektivitas manajemen dalam menjalankan operasinya (Septiana, 2019:108 dalam buku HS, 

Sufyati).Profitabilitas mengindikasikan kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan dan mengukur efektivitas 

manajemen dalam mengelola bisnis serta menghasilkan laba dari operasi bisnisnya. Semakin tinggi profitabilitas 

perusahaan, semakin besar potensi perubahan dalam alokasi laba dan manajemen pajak yang lebih tinggi dalam 

mengelola bisnisnya. Faktor ini mendorong perusahaan untuk melakukan transfer pricing guna mengurangi laba dan 

pembayaran pajak. Berbagai rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas termasuk ROA, ROE, ROI, ROS, 

ROCE, NPM, dan GPM.  i 

 

Transfer ipricing 

Transfer  ipricing  iadalah istrategi  ibisnis  iyang ibertujuan  imemaksimalkan  ikeuntungan,  itermasuk  ipengalihan  ilaba 

iantar  inegara  idengan ipajak irendah,  imeningkatkan  itotal  ikeuntungan  igrup  iperusahaan.  iHubungan  iistimewa  imerujuk  

ipada  iikatan iantara ientitas  ipajak  iyang imengakibatkan  ipembayaran  ipajak ilebih ikecil idaripada  iyang isemestinya. 

 

III. METODE 

Dalam ipenelitian  iini,  idigunakan  imetode  ikuantitatif  idengan  idata iyang idiperoleh  idari isitus  iresmi  iBursa  iEfek 

iIndonesia  i(BEI) idi iwww.idx.co.id,  iberupa ilaporan ikeuangan iperusahaan  ifokus  ipenelitian  idari  itahun i2019-2022. 

Pengukuran  iVariabel iPenelitian 

Penelitian  iini  imengukur  ivariabel  itransfer  ipricing  i(Y) isebagai  ivariabel idependen  idengan imenggunakan  ijumlah  

ipiutang iusaha  iyang iterlibat idalam itransaksi  idengan ipihak ihubungan  iistimewa  iatau irelasi i(Related  iParty  iTransaction). 

 
Selanjutnya  ivariabel  iindependen  iyaitu itunneling  iincentive  i(X1)  idari  ihasil  irasio ipersentase  itunneling  iyang  

iditetapkan  idiatas i25% isebagai ipemegang isaham ipengendali,  idan ijika  ihasil  irasio  ipersentase  ikurang  isama  idengan i25% 
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imaka  ipemegang isaham itidak imemiliki  ihak idalam ipengendali  iatau idianggap  itidak imemiliki  ipengaruh  isignifikan  iberikut 

irumus  i: 

 
(Sumber  i: iFedrianto,  i2020) 

Mekanisme  ibonus  i(X2)  iuntuk  imendapatkan  inilai  idari imekanisme  ibonus,  idigunakan  irumus  isebagai  iberikut: 

 
(Sumber  i: iRobiyanto,  i2022) 

dan iprofitabilitas  i(X3) idiukur  imenggunakan  irasio iROA idengan  imenghitung  iseperti iberikut  irumus  i: 

 
(Sumber  i: iSufyati  iHS,  iVia  iLita  iBethry iAnlia,  i2021:122). 

IV. HASIL 

A. Gambaran iUmum iTeori 

Sampel  ipenelitian iterdiri idari i30 iperusahaan  iIDX i30 iyang iterdaftar  idi iBEI iselama  itahun i2019-2022, iyang idipilih 

imelalui  imetode ipurposive isampling  iberdasarkan  ikriteria iyang itelah iditetapkan, isehingga  iterpilih i15 iperusahaan  iyang 

isesuai  idengan isyarat  ipenelitian. 

1. Hasil iUji iStatistik iDeskriptif 

 
Berikut  itabel istatistik  ideskriptif  idiatas imenggunakan  i60 isample  idari i15 iperusahaan  idan ipenjelasan  i: 

a. Variabel iTunneling  iincentive  i(X1) imemiliki  irentang inilai  iantara  i0,4069 ihingga  i0,8499, idengan  irata-rata isekitar 

i58,6365%  idan ideviasi  istandar  isekitar  i0,1127139. 

b. Variabel iMekanisme  ibonus  i(X2) imemiliki  inilai  iterendah  i0,1185  idan itertinggi  i5,9290, idengan  irata-rata isekitar 

i125,3680% idan ideviasi  istandar  isekitar i0,8347083. 

c. Profitabilitas  i(X3) iberkisar  iantara  i0,0037 ihingga  i0,3580, idengan irata-rata isekitar i9,2203%  idan ideviasi  istandar 

isekitar  i0,0828923. 

d. Transfer  ipricing i(Y1) imemiliki  inilai iterendah i0,0011 idan itertinggi  i0,7367, idengan irata-rata isekitar  i16,7968%  idan 

ideviasi  istandar isekitar i0,1742471. 

 

2. Uji iAsumsi  iKlasik 

a. Uji iNormalitas 

 

Tabel IV. 1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Sumber : Data olahan SPSS 25 

Descriptive Statistics  

  
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

TUNNELING_INC

ENTIVE 

60 ,4069 ,8499 ,586365 ,1127139 

MEKANISME_BO

NUS 

60 ,1185 5,9290 1,253680 ,8347083 

PROFITABILITAS 60 ,0037 ,3580 ,092203 ,0828923 

TRANSFER_PRICI

NG 

60 ,0011 ,7367 ,167968 ,1742471 

Valid N (listwise) 60       

Tabel IV. 1  

Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

    
Unstandardized 

Residual 

N   60 

Normal 

Parametersa,b 

Mean   ,0000000 

Std. Deviation   ,12892987 

Most Extreme 

Differences 

Absolute   ,093 

Positive   ,093  

Negative   -,082  

Test Statistic   ,093 

Asymp. Sig. (2-tailed)   ,200c,d 

Monte Carlo Sig. 

(2-tailed) 

Sig.   ,649e 

99% 

Confidence Interval 

Lower Bound ,636 

Upper Bound ,661 

 a. Test distribution is Normal. 

Sumber : Data olahan SPSS 25 
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Penjelasan  idalam itabel  itersebut  imengindikasikan  ibahwa  inilai  iAsymp.  iSig.  isebesar  i0,200  ilebih ibesar  idari 

i0,05. iHal iini  imenunjukkan  ibahwa  idata  imemenuhi  iasumsi  iuji  inormalitas,  ivalidasi  imodel  iregresi  isesuai  idengan 

ikriteria inormalitas. 

 

b. Uji iMultikolinearitas 

 
Penjelasan  itersebut  itidak iadanya  imultikolinieritas  iantara  ivariabel-variabel  ipenelitian  iVIF ivariabel ibebas 

ikurang idari i10 idan inilai  itolerance  ilebih ibesar idari  i0,1. 

 

c. Uji iAutokorelasi 

 
Hasil  iuji iDurbin-Watson  isebesar  i1,023, ihasil  itersebut idi iantara irentang i-2 idan i2, imaka  idisimpulkan  ipada 

imodel  iregresi idalam ipenelitian  iini  itidak iterjadi iautokorelasi. 

 

d. Uji iHeteroskedastisitas 

 
Grafik ipada iTabel iIV.11  imenunjukkan  isebaran ititik-titik idata iyang iacak, itidak imenunjukkan  ipola iyang ijelas, 

idan itersebar imerata  idi iatas idan idi ibawah inol  ipada isumbu iY, imenunjukkan  ibahwa  itidak iada iindikasi  

iheteroskedastisitas  idalam imodel  iregresi  iini. 

 

3. Uji iStatistik 

a. Uji iKoefisien iDeterminasi 

 

Tabel IV. 1  

Hasil Uji Multikolinearitas 
 

 Sumber : Data olahan SPSS 25 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffic

ients  
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Tolera

nce 
VIF 

1 (Constant) -,344 ,099  -3,471 ,001   

TUNNELIN

G_INCENTI

VE 

1,106 ,179 ,715 6,191 ,000 ,732 1,365 

MEKANISME_

BONUS 

-,009 ,021 -,043 -,435 ,666 ,997 1,003 

PROFITABILI

TAS 

-1,363 ,243 -,648 -5,613 ,000 ,733 1,365 

a. Dependent Variable: TRANSFER_PRICING 

Tabel IV. 1 

Hasil Uji Autokorelasi 
 

Model Summaryb 

Model Durbin-Watson 

1 1,023  

a. Predictors: (Constant), PROFITABILITAS, 

MEKANISME_BONUS, TUNNELING_INCENTIVE 

b. Dependent Variable: TRANSFER_PRICING 

Sumber : Data olahan SPSS 25 

 

 

Tabel IV. 1  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Gambar IV. I Hasil Grafik Scatterplot 

 
    Sumber : Data olahan SPSS 25 

Tabel IV. 1  

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 Sumber : Data olahan SPSS 25 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,673a ,453 ,423 ,1323383 

a. Predictors: (Constant), PROFITABILITAS, MEKANISME_BONUS, 

TUNNELING_INCENTIVE 
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Dari  iTabel  iIV.12 idisimpulkan  ibahwa  iadjusted  iR-squared  iadalah i0,423 iatau i42,3%,  isementara  i57,7%  

isisanya  idipengaruhi  ioleh ifaktor-faktor  ilain iyang itidak itermasuk  idalam ivariabel ipenelitian  iini. 

 

b. Uji iRegresi iLinear iBerganda 

 
 

Dari  ihasil  idalam itabel idi iatas, idapat idiperoleh  irumusan  ipersamaan iregresi  ilinear  iberganda  isebagai  iberikut: 

 
1) Konstanta  i(⍺), idalam imodel  iregresi  imenunjukkan  ibahwa  idalam ikondisi  iketika ivariabel-variabel 

iindependen  itidak iada  ipengaruh  iatau ibernilai inol, inilai itransfer  ipricing iyang iterjadi iadalah  isebesar i-0,344. 

2) Koefisien  iRegresi  i(β1) i(X1), ivariabel itunneling  iincentive imemperoleh  ipeningkatan  isebesar  i1,106 idalam 

ivariabel iterikat itransfer  ipricing  idan ivariabel ilain iyang itidak iditeliti idalam ipenelitian iini  ijuga  iberkontribusi 

isebesar i8,894 iatau i88,94%. 

3) Koefisien  iRegresi  i(β2) i(X2), ivariabel imekanisme  ibonus  isebesar i-0,009, ibahwa  isetiap  ipenurunan  isatu iunit 

imekanisme  ibonus  iberkaitan  idengan itransfer  ipricing  idan i ipengaruh isisanya  i99,91%  idisebabkan  ioleh ifaktor-

faktor  ilain iyang itidak  idiselidiki idalam ipenelitian  iini. 

4) Koefisien  iRegresi  i(β3) i(X3), ivariable iprofitabilitas  isebesar i-1,363. iArtinya,  iperubahan  isatu iunit  idalam 

iprofitabilitas  iakan imengakibatkan  ipenurunan  idalam itransfer  ipricing. 

 

2. Tabel iUji iHipotesis 

a. Uji iParsial i(Uji it) 

 
a. Tunneling  iincentive  iberpengaruh isignifikansi  idan ibersifat ipositif iterhadap iTransfer ipricing. 

Menunjukkan  ibahwa  iuntuk ivariabel itunneling  iincentive, isignifikansi  iadalah i0,000  ilebih ikecil  idari  

itingkat  isignifikansi  iyang iditetapkan  i0,05 iyang imenunjukkan  ipenolakan  iH0 idan ipenerimaan  iH1. 

b. Mekanisme  iBonus itidak iberpengaruh isignifikansi idan ibersifat inegatif iterhadap iTransfer ipricing. 

Menunjukkan  ibahwa  idengan inilai  isignifikansi  i0,666 idan inilai  isignifikansi  iyang iditetapkan  iyaitu i0,05. 

iIni  imengindikasikan  ipenerimaan  iH0 idan ipenolakan  iH2. 

c. Profitabilitas iberpengaruh isignifikansi  idan ibersifat inegatif iterhadap iTransfer ipricing 

Hasil  iuji  it imenunjukkan  ibahwa  ivariabel  iprofitabilitas  imemiliki  isignifikansi  isebesar  i0,000 idan ilebih 

irendah idaripada inilai  isignifikansi  iyang iditetapkan  i0,05 iyang imenunjukkan  ipenolakan  iH0 idan ipenerimaan  

iH3. 

 

Tabel IV. 13 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -,344 ,099   
-

3,471 
,001     

TUNNELING_INCENTIVE 1,106 ,179 ,715 6,191 ,000 ,732 1,365 

MEKANISME_BONUS -0,009 ,021 -,043 -,435 ,666 ,997 1,003 

PROFITABILITAS -1,363 ,243 -,648 
-

5,613 
,000 ,733 1,365 

a. Dependent Variable: TRANSFER_PRICING   
 

TP = -0,344 + 1,106TI - 0,009MB - 1,363P+ e 
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b. Uji  Simultan i(Uji iF) 

 
Hasil  idalam iTabel iIV.15 imenunjukkan  inilai  isignifikansi  isimultan  iadalah i0,000 ilebih irendah idari itingkat  

isignifikansi  iyang iditetapkan  i(0,05 iatau i5%), isebagai ihasilnya  iH0 iditolak idan iH4 iditerima.  iMaka  ivariabel 

itunneling  iincentive, imekanisme  ibonus  idan iprofitabilitas  iberpengaruh  isignifikan  idan ibersifat  ipositif iterhadap 

itransfer  ipricing. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan  ihasil  ipenelitian  iberikut  iadalah ikesimpulan  iyang idapat idiambil  i: 

1. Variabel itunneling  iincentive isecara  isignifikan  idan ipositif imempengaruhi  itransfer  ipricing  idengan isignifikansi  

i(0,000 i< i0,05). iTunneling  iincentive imerujuk ipada iinsentif  iperusahaan  iuntuk isecara itidak iadil imemindahkan  

ikekayaan iatau isumber  idaya  iinternal  iyang imerugikan  ipemegang  isaham ilainnya. 

2. Variabel imekanisme  ibonus  itidak iberpengaruh  isignifikan  idan ibersifat  inegatif iterhadap  itransfer  ipricing  idengan inilai  

isignifikansi  isebesar i(0,666  i< i0,05). iMekanisme  ibonus  imerujuk  ipada isistem iatau iaturan iyang idigunakan  iperusahaan  

idalam imemberikan  ibonus  ikepada ikaryawan iatau imanajemen  iberdasarkan  ikinerja iatau ipencapaian  itertentu. 

3. Variabel iprofitabilitas  iberpengaruh  isignifikan  idan ibersifat  inegatif iterhadap  itransfer ipricing idengan inilai 

isignifikansi  isebesar i(0,000  i< i0,05). iDengan imeningkatnya  iprofitabilitas,  icenderung  idengan  imemanipulasi  ialokasi  

ikekayaan idan isumber  idaya  iinternal  imelalui  itransfer  ipricing,  iperusahaan  idapat  imemanfaatkan  iperbedaan  itarif ipajak 

iantarnegara iatau imengurangi  ibeban ipajak isecara ikeseluruhan,  iyang ipada igilirannya  imeningkatkan  iprofitabilitas 

iperusahaan  isecara ikeseluruhan. 

4. i Hasil  iuji  isimultan  i(uji  iF)  imenunjukkan  ibahwa  itunneling  iincentive,  imekanisme  ibonus,  idan iprofitabilitas  iberdampak 

ipositif idan isignifikan  ipada itransfer  ipricing  i(0,000 i< i0,05). 
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